
 
 

Bab V 

Kesimpulan dan Saran  

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah financial stability, 

external pressure, nature of industry, dan rationalization memiliki pengaruh 

terhadap indikasi financial statement fraud dengan melakukan studi empiris 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pada 

penelitian ini diambil perhitungan rasio dari ACHANGE sebagai proksi financial 

stability, LEVERAGE sebagai proksi external pressure, RECEIVABLE sebagai 

proksi nature of industry, dan AUDCHANGE sebagai proksi dari rationalization 

sebagai variabel independen, sedangkan financial statement fraud sebagai 

variabel dependen. 

 Data penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari laporan 

keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Sampel penelitian berjumlah 154 dengan jumlah sampel 

perusahaan adalah 77 dikali 2 tahun periode pengamatan yaitu 2018-2019. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan pengujian metode regresi 

logistic, maka dapat disimpulkan : 

1. Hasil regresi menunjukkan bahwa nilai Nagelkerkee’s R Square adalah 

10,1% atau 10,1% yang berarti variabel independen  yang diproksikan 

dengan ACHANGE, LEVERAGE, RECEIVABLE, dan AUDCHANGE 

berpengaruh 10,1% terhadap financial statement fraud, sedangkan 

89,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian  



 
 

2. Nilai Chi Square Ihitung diperoleh sebesar nilai signifikansi sebesar 

0,679 >0,05. Angka ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

antara model dengan nilai observasinya (H0 diterima), model dapat 

diterima karena mampu memberikan prediksi pengaruh dari variabel 

independen terhadap variabel dependen penelitian. 

3. Variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap financial 

statement fraud adalah financial stability. Hal dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,03 yang dapat diartikan lebih kecil dari nilai 

probabilitasnya yaitu 0,05. 

4. Variabel independen yang tidak berpengaruh terhadap financial 

statement fraud adalah external pressure, nature of industry, dan 

rationalization yang dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diharapkan adanya 

peningkatan pada penelitian selanjutnya yaitu : 

1. Sampel penelitian tidak hanya terbatas pada perusahaan manufaktur 

saja melainkan juga mencakup perusahaan seperti keuangan dan non 

keuangan lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Menambah variabel indpenden serta menambah jumlah proksi pada 

tiap-tiap variabel independen 

3. Menambah jumlah periode pengamatan, sehingga tidak terbatas pada 

2 tahun saja 

4. Diharapkan peneliti selanjutnya mendapatkan data mengeai 

perusahaan yang terindikasi melakukan financial statement fraud 



 
 

5.3 Keterbatasan  

Pada penelitian ini telah disusun sebagaimana mestinya, namun 

keterbatasan yang tidak terjangkau oleh peneliti seperti : 

1. Penelitian hanya mencakup perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.  

2. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen dimana 

terdapat hanya satu proksi di setiap variabelnya yaitu financial stability 

diproksikan dengan ACHANGE, external pressure diproksikan dengan 

LEVERAGE, nature of industry diproksikan dengan RECEIVABLE,  dan 

rationalization diproksikan dengan AUDCHANGE. 

3. Tahun  pengamatan hanya menggunakan 2 periode yaitu 2018-2019  

 

5.4 Implikasi  

 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi akademisi, perusahaan, 

investor, auditor dan pemerintah. Investor ataupun pengguna laporan keuangan 

diharapkan dapat lebih memahami dan menganalisa faktor apa saja yang bisa 

menjadi penyebab terjadinya kecurangan laporan keuangan sebelum melaukan 

investasi. Auditor dapat lebih berhati-hati dalam memberikan opini audit terhadap 

laporan keuangan untuk menghindari adanya kecurangan yang sulit dideteksi.  

 

 

 




